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	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Perumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kontribusi Penelitian
	1. Tujuan Penelitian
	Berdasarkan Perumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut :
	2. Kontribusi Penelitian
	BAB II
	KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
	A. Kajian Pustaka
	1. Teori Keagenan (Agency Teory)
	Teori keagenan (Agency Teory) merupakan basis teori yang mendasari praktik perusahaan yang dipakai selama ini. Menurut Anthony dan Govindarajan dalam Siagian (2011: 10) adalah hubungan atau kontak antara perusahaan (principal) dan manajemen (agent)....
	dasar mementingkan kepentingan diri sendiri. Oleh karena itu, pemegang saham dan manajer memiliki tujuan berbeda yang masing-masing menginginkan tujuan mereka terpenuhi. Akibat yang terjadi adalah munculnya konflik kepentingan dan akan menimbulkan kes...
	Eisenhardt dalam Siagian (2011:11) menyatakan bahwa teori agensi menggunakan tiga asumsi sifat dasar manusia, yaitu :
	1. Manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest)
	2. Manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang (bounded rationality), dan
	3. Manusia selalu menghindari risiko (risk averse)
	Berdasarkan asumsi tersebut dapat dilihat bahwa konflik agensi yang sering terjadi dipicu oleh adanya sifat dasar manusia. Sehingga dibutuhkan pihak ketiga yang independen, dalam hal ini adalah akuntan publik. Tugas dari akuntan publik (auditor) mem...
	2. Opini Audit
	A. Jenis-jenis Opini Audit
	Opini yang diberikan atas asersi manajemen dari klien atau instansi perusahaan yang diaudit, dapat dikelompokkan menjadi wajar tanpa pengecualian, wajar dengan pengecualian, tidak memberikan pendapat, dan tidak wajar. Menurut Standar Profesional Akun...
	1. Opini Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion)
	Pendapat yang diberikan ketika audit telah dilaksanakan sesuai dengan Standar Auditing (SPAP), auditor tidak menemukan kesalahan material secara keseluruhan laporan keuangan atau tidak terdapat penyimpangan dari prinsip akuntansi yang berlaku (SAK)....
	a. Bukti audit yang dibutuhkan telah terkumpul secara mencukupi dan auditor telah menjalankan tugasnya sedemikian rupa, sehingga ia dapat memastikan kerja lapangan telah ditaati.
	b. Ketiga standar umum telah diikuti sepenuhnya dalam perikatan kerja.
	c. Laporan keuangan yang di audit disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang lazim yang berlaku di Indonesia dan yang ditetapkan pula secara konsisten pada laporan-laporan sebelumnya. Demikian pula, penjelasan yang mencukupi telah disertakan pada ...
	d. Tidak terdapat ketidakpastian yang cukup berarti (no material uncertainties) mengenai perkembangan di masa mendatang yang tidak dapat diperkirakan sebelumnya atau dipecahkan secara memuaskan.
	2. Opini Wajar Tanpa Pengecualian dengan Paragraf Penjelasan (Modified Unqualified Opinion)
	Pendapat yang diberikan ketika suatu keadaan tertentu yang tidak berpengaruh langsung terhadap pendapat wajar. Keadaan tertentu dapat terjadi apabila:
	a. Pendapat auditor sebagian didasarkan atas pendapat auditor independen lain.
	b. Karena belum adanya aturan yang jelas maka laporan keuangan dibuat menyimpang dari SAK.
	c. Laporan dipengaruhi oleh ketidakpastian peristiwa masa yang akan datang dan hasilnya belum dapat diperkirakan pada tanggal laporan audit.
	d. Terdapat keraguan yang besar terhadap kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya.
	e. Diantara dua periode akuntansi terdapat perubahan yang material dalam penerapan prinsip akuntansi.
	f. Data keuangan tertentu yang diharuskan ada oleh BAPEPAM namun tidak disajikan.
	3. Opini Wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion)
	Pendapat yang diberikan ketika laporan keuangan dikatakann wajar dalam hal yang material, tetapi terdapat sesuatu penyimpangan/kurang lengkap pada pos tertentu, sehingga harus dikecualikan. Dari pengecualian tersebut yang dapat mungkin terjadi, apab...
	1. Bukti kurang cukup
	2. Adanya pembatasan ruang lingkup
	3. Terdapat penyimpangan dalam penerapan prinsip akuntansi yang berlaku umum (SAK).
	Menurut SA 508 paragraf 20 (IAI, 2018), jenis pendapat ini diberikan apabila:
	a. Tidak adanya bukti kompeten yang cukup atau adanya pembatasan lingkup audit yang material tetapi tidak mempengaruhi laporan keuangan secara keseluruhan.
	b. Auditor yakin bahwa laporan keuangan berisi penyimpangan dari prinsip akuntansi yang berlaku umum yang berdampak material tetapi tidak mempengaruhi laporan keuangan secara keseluruhan. Penyimpangan tersebut dapat berupa pengungkapan yang tidak mema...
	4. Opini Tidak Wajar (Adverse Opinion)
	Pendapat yang diberikan ketika laporan secara keseluruhan ini dapat terjadi apabila auditor harus memberi tambahan paragraf untuk menjelaskan ketidakwajaran atas laporan keuangan dan disertai dengan dampak dari akibat ketidakwajaran tersebut pada lapo...
	5. Opini Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer of Opinion)
	Pendapat yang diberikan ketika ruang lingkup pemeriksaan yang dibatasi, sehingga auditor tidak melaksanakan pemeriksaan sesuai dengan standar auditing yang ditetapkan IAI. Pembuatan laporannya, auditor harus memberi penjelasan tentang pembatasan rua...
	B. Tahap-tahap Opini Audit
	Sebelum auditor memberikan pendapat (opininya), seseorang auditor harus melaksanakan tahap-tahap audit. Adapun tahap-tahapnya menurut Arens et al (2014: 192) yaitu sebagai berikut:
	a. Perencanaan dan perancangan pendekatan audit.
	b. Pengujian pengendalian dan transaksi.
	c. Pelaksanaan prosedur analitis dan pengujian terinci atas saldo.
	d. Penyelesaian dan penerbitan laporan audit.
	Pratiwi (2015), menyatakan bahwa laporan audit adalah langkah terakhir dari proses audit. Laporan audit merupakan media yang dipakai oleh auditor dalam berkomunikasi dengan masyarakat lingkungannya (Mulyadi, 2017: 12). Sehingga auditor dalam memberika...
	B. Penelitian Terdahulu
	C. Kerangka Pemikiran
	B. Pengembangan Hipotesis
	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Waktu dan Tempat Penelitian
	Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang menerima opini audit going concern dan non going concern dengan pengumpulan data time series selama 5 tahun yaitu periode Januari 2015 sampai dengan Desember 2019. Perusahaan yang menjadi objek penelitia...
	A. Desain Penelitian
	Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kausal. Penelitian kausalitas merupakan tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih (Indriantoro dan supomo, 2011: 27). Penelitian ini be...
	B. Definisi dan Operasionalisasi Variabel
	Definisi operasional variabel-variabel dalam penelitian ini sebagai berikut :
	1. Variabel Dependen
	Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2017: 39). Variabel dependen pada penelitian ini adalah opini audit going concern. Opini audit going concern  merupakan opini audit mo...
	2. Variabel Independen
	Variabel indenpenden adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau terikat (Sugiyono, 2017: 39). Variabel independen dinamakan juga dengan variabel yang diduga sebagai sebab (presmumed ca...
	a. Ukuran Perusahaan
	Ukuran perusahaan atau firm size cenderung mencerminkan penilaian pemegang saham atas keseluruhan aspek dari financial performance di masa lampau dan prakiraan di masa yang akan datang. Semakin besarnya asset perusahaan akan membuat perusahaan memil...
	b. Kualitas Audit
	Kualitas audit dinilai dari skala KAP. KAP yang lebih besar dapat diartikan menghasilkan kualitas audit yang lebih baik dibandingkan kantor akuntan kecil. KAP besar tentunya memiliki reputasi yang baik akan cenderung untuk mempertahankan kualitas au...
	c. Profitabilitas
	Rasio profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya. Dala...
	Net Income
	ROA (Return on Assets) =  ----------------- x 100%
	Total Assets
	TABEL 3.1
	OPERASIONALISASI VARIABEL
	D. Populasi dan sampel penelitian
	Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak dalam sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Burs Efek Indonesia (BEI) dalam periode penelitan tahun 2015–2019. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik pe...
	Beberapa pertimbangan pemilihan sampel didalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
	TABEL 3.2
	PROSES SELEKSI SAMPEL BERDASARKAN KRITERIA
	Sampel yang diperoleh berdasarkan kriteria yang telah ditentukan yaitu sejumlah 20 (dua puluh) perusahaan yang akan digunakan dalam penelitian ini. Berikut merupakan daftar perusahaan yang memenuhi kriteria sampel.
	TABEL 3.3
	DAFTAR PERUSAHAAN YANG MEMENUHI KRITERIA SAMPEL
	Sumber: Hasil Sampling dari www.idx.co.id
	E. Teknik Pengumpulan Data
	Pengumpulan data dilakukan melalui metode studi kepustakaan, yaitu menggunakan cara pengumpulan data arsip (dokumen/copy) dan menganalisis data laporan keuangan. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yan...
	F. Metode Analisis
	dependen bersifat dummy dengan tujuan untuk menentukan faktor yang paling berpengaruh dari banyak faktor yang diteliti.
	Asumsi multivariate normal distribution tidak dapat dipenuhi dalam penelitian ini karena variabel bebasnya merupakan campuran antara kontinyu (metrik) dan kategorikal (non-metrik). Menurut Ghozali (2018: 9) penggunaan metode regresi tidak memerlukan...
	1. Statistik Deskriptif
	Statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan opini audit yang ada pada penelitian ini, yaitu opini audit going concern dan opini audit non going concern, untuk setiap variabel independen dalam metode penelitian (Ramandhany, 2004). Penelitian stat...
	2.   Analisis Regresi Logistik
	a. Menilai Keseluruhan Model (Overvall Model Fit)
	Menurut Ghozali (2018: 332), langkah pertama dalam analisis regresi logistik adalah menilai overvall model fit terhadap data. Tahap ini bertujuan untuk melihat kontribusi variabel terhadap model yang dibentuk, telah sesuai dengan data atau tidak. Beb...
	H0  : Model yang dihipotesiskan fit dengan data
	HA  : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data
	Dari hipotesis tersebut tentu penolakan terhadap hipotesis nol tidak akan terjadi, agar model dapat diterima. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2 log likelihood pada awal (block number = 0) dengan nilai -2 log likelihood pada akh...
	b. Menilai Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square)
	Menurut Ghozali (2018: 333), Cox dan Snell’s R Square merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran R2 pada multiple regression yang didasarkan pada teknik estimasi likelihood dengan nilai maksimum kurang dari 1 (satu), sehingga sulit diinterpretasikan...
	c. Menguji Kelayakan Model Regresi (Goodness Of Fit Test)
	Menurut Ghozali (2018: 333), Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). Jika nilai Hosmer and L...
	H0 diterima : Jika probabilitas > 0,05
	H0 ditolak : Jika probabilitas < 0,05
	d. Matriks Klasifikasi
	e. Menentukan Persamaan Regresi Logistik
	Pengujian dilakukan dengan regresi logistik karena data didalam penelitian ada data nominal. Menurut Ghozali (2018: 325) penggunaan metode regresi tidak memerlukan asumsi normalitas pada variabel bebasnya. Sehingga model regresi yang dapat dirumuskan...
	GCAO = α + β1 SIZE + β2 KA + β3 ROA+ е
	Keterangan :
	GCAO : Opini Audit Going Concern (Variabel dummy, 1       jika opini going concern, 0 jika opini non going      concern).
	SIZE  : Ukuran Perusahaan (Ln Total Aktiva)
	KA  : Kualitas Audit (Variabel dummy, 1 jika       KAP Big Four, 0 jika KAP Non Big Four).
	ROA  : Return on Asest (Proksi dari Rasio Profitabilitas)
	Penelitian pengujian dengan model regresi logistik digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujia
	1. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf signifikan 5% (α = 0,05).
	2. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada signifikan ρ-value.
	a) Jika taraf signifikan > 0,05 ditolak
	b) Jika taraf signifikan < 0,05 diterima.



